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ABSTRAK 
Kreativitas merupakan salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki mahasiswa untuk 
menghadapi tantangan era globalisasi, perkembangan teknologi, dan tuntutan dunia kerja. 
Seni diyakini memiliki peran penting sebagai media pembelajaran yang dapat merangsang 
kemampuan berpikir divergen, ekspresi diri, serta kolaborasi. Namun, penelitian mengenai 
seni sebagai media pengembangan kreativitas mahasiswa masih belum dipetakan secara 
sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan scoping review terhadap literatur yang 
membahas seni sebagai media pengembangan kreativitas mahasiswa. Pencarian literatur 
dilakukan melalui beberapa basis data seperti Google Scholar, Research Gate, Science 
Direct dan Sinta pada rentang publikasi tahun 2015–2025 dan mengikuti kerangka Arksey 
& O’Malley (2005) serta pedoman PRISMA-ScR (2018). Beberapa artikel menunjukkan hasil 
analisis bahwa seni berkontribusi dalam pengembangan kreativitas mahasiswa pada tiga 
aspek utama: (1) kognitif, meliputi ideasi, pemecahan masalah, dan inovasi; (2) afektif, 
mencakup ekspresi diri, empati, dan kepekaan estetis; serta (3) sosial, yaitu kolaborasi dan 
komunikasi kreatif. Tren terbaru menunjukkan mulai meningkatnya kajian tentang seni 
digital, meskipun penelitian di bidang ini masih terbatas. Scoping review ini menyimpulkan 
bahwa seni merupakan media efektif untuk mengembangkan kreativitas mahasiswa, 
namun diperlukan penelitian lebih lanjut berbasis eksperimen dan pendekatan lintas 
disiplin untuk mengoptimalkan potensi seni, terutama dalam konteks pendidikan tinggi di 
era digital. 
 
Kata Kunci: seni, kreativitas, mahasiswa, scoping review, pendidikan tinggi. 

 
PENDAHULUAN 

Kreativitas menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh mahasiswa 
agar mampu beradaptasi dengan dinamika dunia kerja dan kehidupan modern yang serba 
cepat di era globalisasi dan revolusi industri 4.0 ini. Pendidikan tinggi dituntut tidak hanya 
menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kemampuan 
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berpikir kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan teknologi serta sosial budaya. 
Kreativitas berperan penting dalam meningkatkan kemampuan problem solving, inovasi, 
dan kolaborasi, yang menjadi fondasi utama dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 
Oleh karena itu, pengembangan kreativitas di lingkungan perguruan tinggi menjadi aspek 
strategis dalam membentuk generasi muda yang produktif, kritis, dan visioner. 

Seni memiliki peran penting dalam menumbuhkan dan mengasah kreativitas 
mahasiswa. Melalui kegiatan seni seperti seni rupa, musik, tari, teater, maupun seni digital, 
individu diajak untuk berpikir divergen, bereksperimen dengan ide-ide baru, serta 
mengekspresikan gagasan secara unik dan personal. Seni juga berfungsi sebagai media 
reflektif dan kolaboratif yang menstimulasi kemampuan berpikir imajinatif, empati, serta 
apresiasi terhadap keindahan dan keberagaman. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas seni dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
(ideasi dan inovasi), afektif (ekspresi diri dan empati), serta sosial (komunikasi dan 
kolaborasi). Dengan demikian, seni menjadi wadah pembelajaran yang mampu 
menyeimbangkan pengembangan potensi intelektual dan emosional mahasiswa. 

Literatur yang memetakan peran seni sebagai media pengembangan kreativitas 
mahasiswa secara komprehensif masih terbatas meskipun berbagai studi telah membahas 
hubungan antara seni dan kreativitas. Kajian yang ada cenderung terfragmentasi—ada 
yang menyoroti seni sebagai sarana terapi, ada pula yang membahas seni sebagai metode 
pembelajaran—namun belum ada pemetaan sistematis yang menelaah secara menyeluruh 
bentuk-bentuk seni, konteks penggunaannya, serta dimensi kreativitas yang 
dikembangkan. Selain itu, penelitian di Indonesia masih didominasi oleh studi tentang seni 
rupa dan musik, sedangkan seni digital dan pendekatan lintas disiplin belum banyak dikaji. 
Kondisi ini menimbulkan kesenjangan dalam memahami secara utuh kontribusi seni 
terhadap pengembangan kreativitas mahasiswa di pendidikan tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran seni sebagai media 
pengembangan kreativitas mahasiswa melalui pendekatan scoping review berdasar 
kesenjangan tersebut diatas. Pendekatan ini digunakan untuk memetakan bentuk-bentuk 
seni yang digunakan, dimensi kreativitas yang dikembangkan, serta tren metodologis dan 
temuan penelitian terdahulu terkait topik ini. Kajian ini mengikuti kerangka Arksey & 
O’Malley (2005) dan pedoman PRISMA-ScR (2018) agar hasilnya dapat memberikan 
gambaran sistematis mengenai perkembangan penelitian di bidang seni dan kreativitas 
mahasiswa. 

Penelitian ini diharapkan memberikan dua kontribusi utama. Secara akademis, hasil 
kajian ini memperkaya literatur tentang pendidikan seni dan kreativitas di tingkat 
perguruan tinggi, khususnya melalui pendekatan scoping review yang jarang digunakan di 
konteks ini. Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi pendidik dan 
pengelola institusi pendidikan tinggi dalam merancang pembelajaran berbasis seni yang 
dapat menstimulasi kreativitas, empati, dan kolaborasi mahasiswa. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini berpotensi menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum yang lebih inovatif 
dan relevan dengan tuntutan era digital. Artikel ini diawali dengan uraian mengenai 
metode scoping review, dilanjutkan dengan hasil temuan utama, serta diakhiri dengan 
pembahasan dan implikasi penelitian terhadap pengembangan kreativitas mahasiswa di 
pendidikan tinggi. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan scoping review untuk mengeksplorasi 

berbagai bentuk penggunaan seni dalam pengembangan kreativitas mahasiswa di pendidikan 
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tinggi. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti memetakan literatur yang luas dan 

beragam tanpa membatasi pada jenis desain penelitian tertentu. Pendekatan scoping review 

juga membantu mengidentifikasi tema, tren, serta kesenjangan penelitian yang ada. 

Kerangka metodologis kajian ini mengacu pada panduan yang dikembangkan oleh Arksey 

dan O’Malley (2005), penyempurnaan oleh Levac et al. (2010), serta pedoman pelaporan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses Extension for Scoping 

Reviews (PRISMA-ScR) oleh Tricco et al. (2018).  

Kajian ini disusun untuk menjawab beberapa pertanyaan utama sebagai dasar 

penelusuran literatur, yaitu bagaimana seni digunakan sebagai media untuk mengembangkan 

kreativitas mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi, jenis seni apa yang paling banyak 

digunakan dalam konteks pengembangan kreativitas mahasiswa dan pendekatan 

pembelajaran atau konteks pendidikan seperti apa yang digunakan dalam penerapan seni 

tersebut. Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk membantu pemetaan yang 

komprehensif mengenai hubungan antara seni dan pengembangan kreativitas dalam konteks 

pendidikan tinggi.  

Pencarian artikel dilakukan melalui beberapa basis data utama, yaitu Google Scholar, 

ResearchGate, ScienceDirect, dan Sinta. Kata kunci yang digunakan mencakup istilah dalam 

bahasa Inggris dan Indonesia, antara lain: art, art-based learning, creative pedagogy, 

creativity, students, higher education, seni, pembelajaran seni, dan kreativitas mahasiswa. 

Kombinasi logika Boolean (AND, OR) digunakan untuk memperluas hasil pencarian. 

Rentang tahun publikasi yang ditetapkan adalah 2015–2025, dengan pertimbangan untuk 

mencakup tren penelitian terkini. Artikel yang disertakan ditulis dalam bahasa Inggris 

maupun bahasa Indonesia untuk memastikan representasi konteks lokal dan global. 

Kriteria inklusi dalam kajian ini meliputi: (1) artikel peer-reviewed yang diterbitkan 

antara tahun 2015–2025; (2) fokus penelitian pada mahasiswa sebagai subjek; (3) 

pembahasan mengenai seni sebagai media atau pendekatan pembelajaran yang bertujuan 

mengembangkan kreativitas; dan (4) ketersediaan teks lengkap. Sementara itu, kriteria 

eksklusi mencakup: (1) artikel non-akademik seperti opini, editorial, atau laporan tanpa data 

empiris; (2) penelitian yang tidak berfokus pada mahasiswa (misalnya siswa sekolah dasar 

atau menengah); (3) studi yang hanya membahas seni atau kreativitas secara terpisah tanpa 

hubungan langsung antara keduanya; dan (4) publikasi sebelum tahun 2015. 

Analisis dilakukan secara naratif-tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan tren 

utama yang muncul dari literatur. Setiap artikel dikategorikan berdasarkan jenis seni (seni 

rupa, musik, tari, teater, dan seni digital) serta dimensi kreativitas yang dikembangkan 

(kognitif, afektif, dan sosial). Proses analisis dilakukan secara induktif dengan 

mengelompokkan temuan yang serupa dan menafsirkan keterkaitannya secara konseptual. 

Hasil analisis ini kemudian digunakan untuk membangun peta konseptual hubungan antara 

seni dan pengembangan kreativitas mahasiswa. Kajian ini dilaksanakan dengan menjunjung 

tinggi prinsip transparansi, akurasi, dan integritas ilmiah. Semua sumber yang digunakan 

berasal dari publikasi akademik resmi dan disitasi sesuai kaidah etika akademik. Proses 

peninjauan literatur mengikuti pedoman metodologis PRISMA-ScR untuk memastikan 

validitas dan keterlacakan langkah-langkah penelitian dan disajikan dalam diagram alur 

PRISMA-ScR pada tabel 1.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pencarian literatur pada beberapa basis data yaitu Google Scholar, 
ResearchGate, ScienceDirect, dan Sinta, diperoleh total 215 artikel yang relevan dengan 
topik seni dan kreativitas mahasiswa. Setelah melalui proses seleksi berdasarkan kriteria 
inklusi dan eksklusi, sebanyak 20 artikel memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. 
Artikel-artikel tersebut diterbitkan pada rentang waktu 2015 hingga 2025 dan mencakup 
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berbagai konteks geografis, termasuk penelitian di Asia, Eropa, dan Amerika. Bidang studi 
yang paling banyak terwakili adalah pendidikan seni, psikologi pendidikan, dan pendidikan 
tinggi lintas disiplin. Proses penyeleksian dilakukan mengikuti alur Preferred Reporting 
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses Extension for Scoping Reviews (PRISMA-
ScR), yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, peninjauan kelayakan, dan pemilihan 
akhir artikel. 

Sebagian besar penelitian yang dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif, seperti 
studi kasus, wawancara, dan observasi partisipatif. Sebagian lainnya menggunakan metode 
kuantitatif dan campuran (mixed-method). Jenis seni yang paling banyak digunakan sebagai 
media pengembangan kreativitas adalah seni rupa dan seni musik, diikuti oleh teater, tari, 
serta seni digital yang mulai banyak diteliti dalam beberapa tahun terakhir. Konteks 
pendidikan yang dikaji pun beragam, meliputi fakultas seni, pendidikan umum, hingga 
program studi lintas disiplin seperti teknologi pendidikan dan psikologi.  

Secara umum, studi-studi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan dalam aktivitas 
seni berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif, refleksi diri, dan 
kolaborasi sosial mahasiswa. Beberapa tema temuan utama diantaranya pertama yaitu 
seni sebagai sarana ekspresi diri dan imajinasi, kedua yaitu seni sebagai media kolaborasi 
dan interaksi sosial, selain sebagai sarana ekspresi individu, ketiga yaitu integrasi seni 
dalam pembelajaran inovatif dan tema keempat yaitu hambatan dan tantangan 
implementasi seni dalam pendidikan tinggi. Ringkasan artikel pada masing-masing studi 
dapat dilihat tabel 2 berikut: 

 
Penulis & Tahun Jenis Seni Metode Temuan Utama 
Aaroon, et al. 2011 
 
 
 
 
Agres&Chen, 2025 
 
 
 
 
Arriaga et al. 2020 
 
 
 
Azizi & Muhid 
(2025) 
 
 
 
 
 
Bayuningrum, 2024 
 
 
 

Seni Rupa 
 
 
 
 
Performing arts 
 
 
 
 
Terapi seni kreatif 
 
 
 
Seni Digital (Canva) 
 
 
 
 
 
Seni Rupa 
 
 
 
Seni Rupa 

Eksperimen 
 
 
 
 
Eksperimen 
 
 
 
 
Eksperimen 
 
 
 
Systematic 
Literature Review 
 
 
 
 
 
Kuantitatif 
 
 
 

Aktivitas seni 
terbukti menjadi 
media terapeutik 
efektif untuk 
mengurangi stres 
dan meningkatkan 
kesejahteraan 
emosional 
mahasiswa. 
Aktivitas musik dan 
tari kolaboratif 
memperkuat 
koneksi sosial dan 
rasa kebersamaan. 
Meningkatkan 
kesejahteraan, 
kesadaran diri, dan 
mengurangi 
kesepian 
mahasiswa. 
Pelatihan Canva 
meningkatkan 
kreativitas guru dari 
aspek teknis dan 
psikologis, relevan 
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Boldt & Paul, 2014 
 
 
 
Damanik et al. 2025 
 
 
 
 
 
Elkis et al. 2022 
 
 
 
 
 
 
 
Fatma Selda et al. 
2023 
 
 
 
 
 
Hamad, F. M. 
(2024) 
 
 
Henrickson, 2024 
 
 
Li, C., Gonzales 
(2025) 
 
 
 
 
Martinez&Gomez, 
2024 
 
 
 
 
Nabila  
et al. (2025) 

 
 
 
Seni Rupa 
 
 
 
 
 
 
Nature-based art 
therapy 
 
 
 
 
 
 
 
Seni Kreatif 
 
 
 
 
 
Seni rupa 
 
 
Kegiatan seni 
kolaboratif 
 
 
Seni Rupa 
 
 
 
 
 
Systematic 
Literature Review 
 
 
 
 
Seni rupa & craft 
 
 
 

Kualitatif 
 
 
 
Kualitatif 
 
 
 
 
 
 
Mixed Method 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mixed Method 
 
 
 
 
Descriptive 
qualitative study 
 
 
Kuantitatif 
 
 
 
Eksperimen & 
Mixed Method 
 
 
 
 
Seni Visual 
 
 
 
 
Integrative Review 

untuk 
pengembangan 
kreativitas 
mahasiswa di era 
digital 
Kreativitas 
memediasi 
hubungan antara 
rasa ingin tahu dan 
motivasi akademik 
pada mahasiswa 
Terapi kelompok 
berbasis seni 
membantu 
mahasiswa 
mengekspresikan 
emosi yang sulit 
diungkapkan secara 
verbal. 
Pembelajaran 
berbasis pedagogi 
kreatif (creative 
pedagogy) 
meningkatkan 
kebebasan 
berekspresi, 
eksplorasi media, 
dan refleksi diri 
mahasiswa. 
Terapi seni dengan 
tema alam 
membantu 
menumbuhkan rasa 
ketenangan, 
keseimbangan 
emosi, dan 
kepuasan hidup, 
bahkan bagi 
individu yang tidak 
bisa mengakses 
alam langsung 
(misal selama 
lockdown). 
Pendidikan seni 
berkontribusi besar 
dalam 
mengembangkan 
kreativitas, 
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pemikiran kritis, 
dan keterampilan 
problem solving. 
Intervensi berbasis 
seni kreatif 
meningkatkan 
tingkat harapan 
(hope) mahasiswa 
secara signifikan. 
Memperkuat rasa 
memiliki dan 
koneksi sosial antar 
mahasiswa melalui 
seni kolaboratif. 
Pembelajaran 
berbasis 
pengalaman 
meningkatkan 
kemampuan 
berpikir kreatif, 
pemecahan 
masalah, dan ide 
inovatif. 
Aktivitas seni 
seperti 
menggambar dan 
kolase 
menumbuhkan 
berpikir kreatif, 
percaya diri, dan 
ekspresi diri. 
Aktivitas seperti 
penciptaan karya 
seni, desain proyek, 
dan eksplorasi 
visual 
meningkatkan 
kemampuan 
berpikir divergen. 

Smith et al. (2020) 
 
Tam, C.O. (2023) 
 
 
 
 
Timur Kadyirov et 
al. 2024  

Musik 
 
Seni rupa 
 
 
 
 
Seni dan design 
 

Kuantitatif 
 
Eksperimen Mixed 
Method 
 
 
 
Kuantitatif 
 

Meningkatkan 
kolaborasi & ideasi 
Pembelajaran seni 
dengan pendekatan 
kreatif terbukti 
efektif 
menumbuhkan 
kreativitas dan 
refleksi kritis di 
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Tun Zaw, et al. 
2024 
 
 
 
 
 
Zhang et al. (2024) 

 
 
 
 
Seni dan design 
 
 
 
 
 
Seni Keramik 

 
 
 
 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
Studi Kasus 

pendidikan tinggi. 
Motivasi intrinsik 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kreativitas 
(divergent thinking, 
orisinalitas, 
ketekunan, dan 
pengambilan risiko 
intelektual). 
DBL terbukti efektif 
dalam mendorong 
pembelajaran 
kolaboratif, berpikir 
kreatif, dan 
problem solving 
dalam pendidikan 
seni dan desain. 
Menurunkan 
kecemasan dan 
meningkatkan 
ekspresi diri dalam 
konteks 
pembelajaran seni. 

    
Pembahasan dan Diskusi 

Hasil scoping review menunjukkan bahwa seni memiliki peran signifikan dalam 
mengembangkan kreativitas mahasiswa melalui berbagai bentuk aktivitas seperti ekspresi 
diri, kolaborasi, dan pembelajaran berbasis seni. Temuan ini memperkuat tujuan penelitian 
untuk memetakan peran seni sebagai media pembelajaran yang mampu menstimulasi 
potensi kreatif mahasiswa di pendidikan tinggi. Secara umum, seni terbukti tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana estetika, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis yang efektif 
dalam menumbuhkan kemampuan berpikir divergen, refleksi diri, dan inovasi sosial di 
kalangan mahasiswa.  

Temuan ini selaras dengan teori kreativitas Guilford (1967), yang menekankan 
pentingnya divergent thinking—kemampuan menghasilkan berbagai ide orisinal sebagai 
inti dari proses kreatif. Aktivitas seni memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi ide 
tanpa batas struktural, sehingga memperkuat kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), 
dan orisinalitas (originality) berpikir mereka. Selain itu, sesuai dengan model Componential 
Theory of Creativity dari Amabile (1996), keterlibatan mahasiswa dalam seni memunculkan 
kombinasi antara motivasi intrinsik, keahlian teknis, dan proses berpikir kreatif yang 
menjadi landasan terbentuknya perilaku inovatif dalam pembelajaran. 

Seni berfungsi sebagai medium reflektif yang memungkinkan mahasiswa 
menyalurkan emosi, pengalaman, dan ide secara kreatif. Menurut Dewey (1934), 
pengalaman estetis menjadi bentuk berpikir reflektif yang menghubungkan pengalaman 
pribadi dengan penciptaan makna baru. Hal ini menjelaskan mengapa mahasiswa yang 
terlibat dalam aktivitas seni—seperti melukis, membuat karya digital, atau menulis 
kreatif—menunjukkan tingkat keberanian dan orisinalitas yang lebih tinggi dalam 
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mengekspresikan ide. Penelitian Rahmawati (2021) memperlihatkan bahwa seni rupa 
membantu mahasiswa mengembangkan kepekaan estetis dan kepercayaan diri, sedangkan 
studi Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa aktivitas seni keramik mengurangi 
kecemasan sekaligus menstimulasi imajinasi kreatif. Dengan demikian, seni menjadi ruang 
yang aman bagi mahasiswa untuk bereksperimen, mengintegrasikan emosi, dan 
menumbuhkan kesadaran diri kreatif. 

Kegiatan seni kolaboratif memperluas makna kreativitas dari proses individual 
menjadi aktivitas sosial yang dinamis. Vygotsky (1978) melalui teori konstruktivisme sosial 
menegaskan bahwa interaksi dan kolaborasi merupakan kunci perkembangan kognitif dan 
kreativitas. Dalam konteks pendidikan tinggi, seni kolaboratif—seperti teater, proyek musik 
kelompok, atau seni digital interaktif—memberi ruang bagi mahasiswa untuk membangun 
ide bersama, bernegosiasi, dan menghargai perbedaan perspektif. Studi Henrickson et al. 
(2024) menunjukkan bahwa proyek seni berbasis kelompok meningkatkan rasa memiliki 
dan keterhubungan sosial mahasiswa. Dengan demikian, seni tidak hanya mengembangkan 
kreativitas individual, tetapi juga memperkuat social creativity melalui kerja tim, empati, 
dan komunikasi terbuka. 

Integrasi seni ke dalam proses pembelajaran mencerminkan paradigma art-based 
learning, yang menempatkan pengalaman artistik sebagai inti dari pembentukan 
pengetahuan (McNiff, 2013). Pendekatan ini juga sejalan dengan konsep STEAM education, 
yang menambahkan elemen Arts ke dalam bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika 
untuk mendorong berpikir kreatif lintas disiplin. Penelitian Azizi dan Muhid (2025) 
menunjukkan bahwa penggunaan seni digital seperti Canva dalam pelatihan pembelajaran 
meningkatkan kreativitas teknis sekaligus motivasi intrinsik peserta. Demikian pula, studi 
Bayuningrum (2024) menemukan bahwa integrasi seni dalam pembelajaran meningkatkan 
motivasi akademik melalui rasa ingin tahu dan keterlibatan emosional. Dengan demikian, 
seni dapat berfungsi sebagai jembatan antara ranah kognitif dan afektif mahasiswa, 
membantu mereka memahami konsep akademik melalui pengalaman estetis yang 
mendalam.  

Implementasinya di pendidikan tinggi masih menghadapi sejumlah hambatan 
meskipun potensi seni dalam mengembangkan kreativitas cukup besar. Banyak institusi 
belum memiliki kebijakan yang mendukung kegiatan seni lintas disiplin atau fasilitas yang 
memadai untuk praktik artistik. Di Indonesia, seni sering kali masih dipersepsikan sebagai 
bidang pelengkap, bukan pendekatan pedagogis utama, sehingga integrasinya dalam 
kurikulum non-seni relatif terbatas. Kurangnya pelatihan bagi dosen dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis seni juga menjadi kendala utama. Kondisi ini sejalan dengan temuan 
Henrickson et al. (2024) dan Rahmawati (2021), yang menyoroti perlunya dukungan 
kelembagaan dan kebijakan yang lebih progresif. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada 
strategi pengembangan kapasitas dosen, penguatan infrastruktur kreatif kampus, serta 
kolaborasi antara program studi seni dan non-seni agar pendekatan art-based learning 
dapat diterapkan secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menegaskan bahwa seni memiliki potensi 
strategis dalam memperkuat kreativitas mahasiswa melalui pengembangan aspek kognitif, 
afektif, dan sosial. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai hubungan 
antara seni, kreativitas, dan pedagogi berbasis pengalaman. Secara praktis, temuan ini 
memberikan landasan bagi pendidik dan pengambil kebijakan untuk merancang 
pembelajaran yang lebih ekspresif, kolaboratif, dan kontekstual. Penguatan integrasi seni 
dalam pendidikan tinggi tidak hanya relevan untuk bidang seni, tetapi juga untuk 
menciptakan ekosistem pembelajaran yang menumbuhkan generasi inovatif, empatik, dan 
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adaptif di era digital. 
Implikasi Teoritis dan Praktis 

Secara teoretis, hasil scoping review ini memperkaya pemahaman konseptual 
mengenai hubungan antara seni, kreativitas, dan pembelajaran di pendidikan tinggi. Kajian 
ini menegaskan bahwa seni bukan sekadar aktivitas estetis, tetapi merupakan medium 
pedagogis yang mampu memicu proses berpikir divergen dan reflektif sebagaimana 
dijelaskan dalam teori kreativitas Guilford (1967) dan Amabile (1996). Temuan ini juga 
memperluas penerapan teori art-based learning (McNiff, 2013) dengan menunjukkan 
bahwa aktivitas seni dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan tiga dimensi 
utama kreativitas mahasiswa, yaitu kognitif (ideasi dan inovasi), afektif (empati dan 
ekspresi diri), serta sosial (kolaborasi dan komunikasi kreatif). Dengan demikian, penelitian 
ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan kreatif yang 
mengintegrasikan unsur estetika, emosi, dan interaksi sosial dalam pembelajaran lintas 
disiplin. 

Implikasi praktisnya, hasil kajian ini memberikan dasar bagi pendidik, dosen, dan 
institusi pendidikan tinggi untuk mengoptimalkan peran seni dalam mendukung 
pengembangan kreativitas mahasiswa. Pertama, pembelajaran dapat dirancang dengan 
pendekatan art-based learning atau creative pedagogy yang menekankan pengalaman 
estetis dan eksplorasi ide sebagai bagian dari proses belajar. Kedua, integrasi seni ke dalam 
berbagai mata kuliah—baik dalam bentuk proyek kreatif, kolaborasi lintas jurusan, maupun 
penggunaan seni digital—dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa. Ketiga, bagi institusi, hasil ini menekankan pentingnya 
menyediakan fasilitas, pelatihan dosen, dan dukungan kebijakan yang memungkinkan 
pembelajaran berbasis seni diterapkan secara berkelanjutan. Selain itu, bagi pembuat 
kebijakan dan peneliti pendidikan, kajian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan 
strategi dan riset lanjutan yang mengembangkan seni sebagai bagian integral dari 
pendidikan tinggi yang inovatif, humanistik, dan adaptif terhadap era digital. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian scoping review ini menegaskan bahwa seni rupa, seni musik, tari, teater, 
maupun seni digital merupakan media efektif untuk mengembangkan kreativitas 
mahasiswa melalui penguatan aspek kognitif, afektif, dan sosial. Berdasarkan analisis 
terhadap 20 artikel yang memenuhi kriteria, seni terbukti meningkatkan kemampuan 
berpikir divergen, ideasi, inovasi, pemecahan masalah, serta memperkuat ekspresi diri, 
empati, kesejahteraan emosional, dan kepekaan estetis mahasiswa, sekaligus mendorong 
kolaborasi, komunikasi kreatif, dan rasa memiliki dalam konteks pembelajaran. Temuan 
ini juga mengungkap adanya tren meningkatnya penggunaan seni digital dan praktik 
pedagogi kreatif yang mengintegrasikan teknologi serta pendekatan lintas disiplin, 
meskipun riset terkait efektivitas jangka panjang dan evaluasi eksperimen masih terbatas, 
khususnya pada konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Secara keseluruhan, hasil review 
ini mengindikasikan bahwa seni berperan penting sebagai pendekatan pembelajaran yang 
mampu mengoptimalkan potensi kreatif mahasiswa dan relevan di era digital untuk 
membangun generasi mahasiswa yang inovatif, adaptif, dan reflektif. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan institusional, pengembangan kapasitas dosen, serta perluasan 
penelitian berbasis eksperimen agar integrasi seni dalam pendidikan tinggi dapat 
dioptimalkan secara berkelanjutan. 
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